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RINGKASAN

Winti Endang Sari. Hubungan Ukuran Tubuh terhadap Kualitas Semen Sapi 
Ongole. (Dibimbing Oleh bapak GATOT MUSLIM dan APTRIANSYAH 
SUSANDA NURDIN).

Kualitas semen mempunyai peranan penting dalam pelaksanan perkawinan, 
baik secara alami maupun Inseminasi Buatan (IB). Kualitas semen yang baik juga 
di pengaruhi oleh pejantan yang unggul dan mampu berproduksi. Penyeleksian 
pejantan yang baik dilakukan dengan melakukan pengukuran ukuran tubuh 
merupakan salah satu faktor yang dapat digunakan sebagai pendugaan pej antan 
yang baik. Tujuan dari penelitian ini adalah mengetahui hubungan antara dimensi 
tubuh terhadap kualitas semen sapi Ongole. Penelitian ini telah dilaksanakan pada 
bulan Agustus sampai bulan September 2017 di Balai Inseminasi Buatan 
Lembang, Jawa Barat. Metode analisis yang digunakan dalam penelitian ini 
adalah analisa Regresi Linier Berganda dengan parameter yang diamati meliputi 
volume semen, konsentrasi semen motilitas semen. Hasil penelitian ini 
menunjukkan bahwa panjang badan memiliki hubungan yang positif terhadap 
volume semen,dan motilitas semen, tinggi badan memiliki korelasi positif 
terhadap konsentrasi semen dan motilitas semen, lingkar dada memiliki korelasi 
positif terhadap konsentrasi semen. Kesimpulan dari penelitian ini adalah adanya 
hubungan antara ukuran tubuh terhadap kualitas semen sapi Ongole dengan nilai 
koefisiensi determinasi antara lingkar dada, panjang badan, tinggi badan masing- 
masing sebesar 52,9%, 30,9% dan 7,4%.

Kata Kunci: Sapi Ongole, Kualitas semen, Ukuran tubuh
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BABI

PENDAHULUAN

1.1. Latar Belakang
Populasi sapi di Indonesia mengalami pertumbuhan yang lambat sehingga 

jumlah populasi sapi mengalami penurunan dikarenakan tingginya pemotongan 

sapi betina produktif terutama di luar rumah potong hewan yang menyebabkan 

rendahnya tingkat angka kelahian (Bayu Rosidi, 2015). Populasi sapi di Indonesia 

pada tahun 2015 sebesar 15.419.718 ekor, sedangkan pada tahun 

16.599.247 ekor, artinya hanya teijadi peningkatan sebesar 7,6 % pertahun, 

sehingga untuk memenuhi kekurangannya dapat dilakukan dengan cara import 

dalam bentuk sapi bakalan (Ditijen PKH, 2017).
Sapi Ongole merupakan salah satu sapi bakalan yang diimport dari luar 

negeri yang berasal dari India tergolong salah satu jenis sapi potong yang berasal 

dari bangsa Bos indicus. Sapi ini memiliki pertumbuhan badan yang sangat cepat, 

berat jantan dewasa mencapai 600 kg dengan tinggi badan mencapai 150 cm dan 

berat badan betina dewasa mencapai 450 kg dengan tinggi badan 135 cm. Sapi 

Ongole betina dapat kawin pada umur 18 bulan dan dapat melahirkan anak 

pertama pada umur 30 bulan, pejantan mampu kawin pada umur 30-36 bulan, 

berbobot badan besar, dengan jumlah daging yang banyak, masih bisa dapat 

bertalian hidup dengan temperatur suhu 40 °C serta masih bisa berkembang 

dengan pakan kualitas kurang bagus atau rendah. Salah satu cara meningkatkan 

populasi dari sapi Ongole tersebut dengan melakukan peningkatan mutu genetik.

Peningkatan mutu genetik sangat perlu dilakukan untuk meningkatkan 

populasi ternak sapi. Peningkatan mutu genetik dapat dilakukan dengan 

melaksanakan program inseminasi buatan (IB). Inseminasi Buatan merupakan 

teknik reproduksi dengan memasukkan semen segar atau semen beku kedalam 

organ reproduksi sapi betina dengan menggunakan suatu alat yang dibuat oleh 

manusia (Melita et al., 2014). Pelaksanaan teknologi inseminasi buatan (IB) 

sangat bergantung pada kualitas semen pejantan yang dihasilkan sehingga 

dibutuhkan pejantan yang unggul dan memenuhi kriteria. Menurut Tariq et al. 

(2012) pejantan yang unggul memiliki kriteria yaitu berat badan umur dan

2017 sebesar

1 Universitas Sriwijaya
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karekteristik testis dan ukuran tubuh. Program inseminasi buatan sangat 

bergantung pada kualitas semen yang digunakan (foelihere, 1993).

Kualitas semen mempunyai peranan penting dalam pelaksanan perkawinan, 

baik secara alami maupun Inseminasi Buatan (IB) (Melita et al., 2014). Kualitas 

yang baik juga di pengaruhi oleh pejantan yang unggul dan mampu 

berproduksi. Penyeleksian pejantan yang baik dilakukan dengan melakukan 

pengukuran ukuran tubuhnya. Ukuran tubuh yang dapat memperkirakan bobot 

badan ternak yaitu panjang badan, tinggi badan dan lingkar dada (Kadarsih, 

2003).

semen

Ukuran tubuh merupakan faktor yang erat hubungannya dengan proses 

pertumbuhan seekor ternak dan dapat digunakan dalam perkiraan umur dan bobot 

badan temak. Penelitian ini adalah penelitian dasar dan sampai saat ini belum ada 

yang menghubungkan antara ukuran tubuh temak terhadap kualitas semen yang 

dihasilkan. Berdasarkan uraian di atas, maka perlu dilakukan penelitian tentang 

hubungan ukuran tubuh terhadap kualitas semen sapi Ongole.

1.2 Tujuan Penelitian
Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui hubungan ukuran tubuh terhadap 

kualitas semen pada sapi Ongole.

1.3 Kegunaan Penelitian
Kegunaan dari penelitian ini adalah diharapkan dapat memberikan informasi 

kepada masyarakat pada umumnya dan peternak pada khususnya mengenai 

hubungan ukuran tubuh terhadap kualitas semen yang dihasilkan sehingga dapat 

dijadikan sebagai acuan untuk memilih dan menyeleksi pejantan unggul yang baik 

dalam memproduksi semen.

1.4 Hipotesis

Ukuran tubuh diduga mempunyai hubungan terhadap kualitas semen sapi
ongole.

Universitas Sriwijaya
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